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Abstract

This study examines the implementation of turats book learning as a distinctive
program at Madrasah Aliyah Ainul Hasan Wonorejo, Maron District, Probolinggo
Regency. The background of this research is the continuity of classical Islamic
learning traditions amid the modernization of madrasah education. This study aims
to describe the implementation, historical background, and learning methods of
turats book instruction. The research employs a qualitative approach using data
collection techniques such as interviews, observation, and documentation. The main
informant in this study is the principal of Madrasah Aliyah Ainul Hasan. The findings
indicate that turats book learning has been consistently implemented since 2010
based on the initiative of the late KH. Ahsan Bahrul Ulum, Chairman of the Ainul
Hasan Mandiri Foundation. The learning activities are conducted every morning
before formal classroom instruction, from 07.00 to 08.00 a.m., using the books Uqud
al-Lijain and Fathul Qarib. The learning method resembles the sorogan method, in
which the teacher reads and explains the text while students listen and annotate its
meaning. This program has become a distinctive characteristic of the madrasah and
contributes to strengthening students’ religious understanding and Islamic
character.

Keywords: Turats Books; Sorogan Method; Pre-Class Learning; Madrasah Aliyah.
Abstrak

Penelitian ini membahas pelaksanaan pembelajaran kitab turats sebagai program
khas di Madrasah Aliyah Ainul Hasan Wonorejo, Kecamatan Maron, Kabupaten
Probolinggo. Latar belakang penelitian ini adalah keberlanjutan tradisi
pembelajaran kitab klasik di tengah modernisasi pendidikan madrasah. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan, latar historis, serta metode
pembelajaran kitab turats yang diterapkan. Penelitian menggunakan pendekatan
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kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Informan utama dalam penelitian ini adalah Kepala Madrasah Aliyah
Ainul Hasan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab turats telah
dilaksanakan secara konsisten sejak tahun 2010 atas gagasan Ketua Yayasan Ainul
Hasan Mandiri, almarhum KH. Ahsan Bahrul Ulum. Pembelajaran dilaksanakan
setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar formal, yaitu pukul 07.00-08.00 WIB,
dengan menggunakan kitab Uqud al-Lijain dan Fathul Qarib. Metode pembelajaran
yang digunakan menyerupai metode sorogan, di mana guru membaca dan
menjelaskan isi kitab, sementara siswa menyimak dan memaknai teks. Program ini
menjadi ciri khas madrasah serta berkontribusi dalam memperkuat pemahaman
keagamaan dan pembentukan karakter keislaman siswa.

Kata Kunci: Kitab Turats; Metode Sorogan; Pembelajaran Pra-kelas; Madrasah
Aliyah.

A. Pendahuluan

Pembelajaran kitab turats merupakan tradisi keilmuan Islam yang telah lama
berkembang dalam lingkungan pesantren dan lembaga pendidikan Islam (Bashori
et al,, 2022; F. Hidayah et al., 2022; Mashuri et al., 2023; Nasrullah et al., 2025;
Yusri, 2019). Kitab-kitab klasik tersebut berperan penting sebagai rujukan utama
dalam memahami ajaran Islam, khususnya dalam bidang fikih, akhlak, dan tauhid.
Selain mentransmisikan pengetahuan keagamaan, pembelajaran kitab turats juga
berkontribusi dalam pembentukan karakter religius dan adab keilmuan peserta
didik (Ghifari et al., 2025; Mufidah et al,, 2025; Syairozi, 2025). Namun demikian,
dalam konteks modernisasi pendidikan dan penyesuaian terhadap kurikulum
formal, praktik pembelajaran kitab turats secara intensif dan terstruktur semakin
jarang dijumpai di madrasah aliyah.

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengkaji pembelajaran kitab turats di
pesantren, terutama dari aspek metode pembelajaran seperti bandongan dan
sorogan, serta perannya dalam menjaga tradisi intelektual Islam. Misalnya, Asep
Muhammad Hasbi meneliti strategi mustahiq dalam meningkatkan kualitas baca
kitab kuning di Pondok Pesantren Haji Ya’qub Lirboyo Kota Kediri, menunjukkan
pentingnya metode terstruktur dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
memahami teks klasik (Hasbi, 2023). Nur Hidayah (2025) menekankan
implementasi pembelajaran Kitab Ta’lim Muta’alim untuk menanamkan adab
santri di Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro Timur. Sedangkan Laisaan & Husn,
(2025) menyoroti sistem pengetahuan pesantren sebagai model epistemologi
Islam Nusantara yang mempertahankan tradisi keilmuan klasik melalui struktur
literatur dan praktik pesantren. Harmathilda et al. (2024) menekankan
transformasi pendidikan pesantren di era modern, menyeimbangkan tradisi dan
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inovasi, sementara Abadina & Quthny (2025) menyoroti implementasi nilai-nilai
tasawuf akhlaqi dalam pembentukan karakter santri di Madrasah Diniyah
Taklimiyah Pesantren Zainul Hasan.

Meskipun kajian-kajian tersebut memberikan pemahaman mendalam
tentang praktik dan metode pembelajaran kitab turats, sebagian besar
menempatkan aktivitas tersebut sebagai bagian dari pendidikan pesantren yang
terpisah dari sistem formal madrasah. Penelitian yang mengkaji integrasi
pembelajaran kitab turats sebagai program wajib pra-kelas di madrasah aliyah
formal masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan kajian
ilmiah terkait bagaimana tradisi keilmuan klasik dapat diadaptasikan,
dilembagakan secara sistematis, dan diintegrasikan ke dalam kurikulum
pendidikan madrasah modern. Integrasi tersebut menjadi penting agar
pembelajaran kitab turats tidak hanya berfungsi sebagai upaya pelestarian nilai-
nilai tradisional, tetapi juga mampu menjawab tuntutan dan dinamika pendidikan
kontemporer.

Madrasah Aliyah Ainul Hasan Wonorejo Maron Probolinggo, yang berada di
bawah naungan Yayasan Ainul Hasan Mandiri dan berdiri sejak tahun 2004,
merupakan salah satu madrasah yang secara konsisten mempertahankan
pembelajaran kitab turats sebagai program wajib bagi seluruh siswa. Sejak tahun
2010, atas gagasan Ketua Yayasan almarhum KH. Ahsan Bahrul Ulum,
pembelajaran kitab turats dilaksanakan setiap pagi sebelum kegiatan belajar
mengajar formal dimulai. Program ini menggunakan kitab Uqud al-Lijain dan
Fathul Qarib dengan metode yang menyerupai sorogan, serta telah menjadi ciri
khas kelembagaan madrasah.

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran kitab turats di Madrasah Aliyah Ainul
Hasan, meliputi latar belakang historis, pola pelaksanaan pra-kelas, kitab yang
digunakan, serta metode pembelajaran yang diterapkan. Penelitian ini
menitikberatkan pada pembelajaran kitab turats sebagai model pra-kelas yang
terintegrasi, terstruktur, dan berkelanjutan dalam sistem madrasah aliyah formal,
yang selama ini belum banyak dikaji secara mendalam. Dengan fokus tersebut,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis bagi
pengembangan pendidikan Islam, khususnya dalam memperkuat integrasi tradisi
keilmuan klasik dengan sistem pendidikan madrasah kontemporer.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus
deskriptif untuk mengkaji pelaksanaan pembelajaran kitab turats sebagai program
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pra-kelas di madrasah aliyah. Penelitian dilaksanakan pada Januari-Maret 2025 di
Madrasah Aliyah Ainul Hasan, Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur. Lokasi
penelitian dipilih karena memiliki kekhasan dalam mempertahankan
pembelajaran kitab turats secara terstruktur dalam sistem pendidikan formal
sebagai penguatan tradisi keilmuan Islam. Sumber data meliputi data primer dan
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan Kepala
Madrasah Aliyah Ainul Hasan, Ustadz Agus Harianto, S.Pd., sebagai informan kunci
yang dipilih secara purposive berdasarkan kewenangan dan keterlibatan langsung
dalam pengelolaan program, serta melalui observasi pembelajaran pra-kelas. Data
sekunder berasal dari dokumen kelembagaan dan literatur terkait. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara, observasi, dengan triangulasi sumber dan
metode. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Turats

Pembelajaran kitab turats di Madrasah Aliyah Ainul Hasan dilaksanakan
secara rutin dan berkelanjutan setiap hari sebelum dimulainya pelajaran formal,
yakni pada pukul 07.00-08.00 WIB. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa tanpa
pengecualian, dengan jumlah total 245 orang yang tersebar di kelas X, XI, dan XII.
Konsistensi waktu, keteraturan pelaksanaan, serta cakupan peserta yang
menyeluruh menunjukkan bahwa pembelajaran kitab turats tidak diposisikan
sebagai kegiatan tambahan, melainkan telah terintegrasi secara struktural dalam
sistem akademik madrasah sebagai program pra-kelas yang bersifat wajib dan
mengikat.

Dalam pelaksanaannya, madrasah menggunakan dua kitab turats utama,
yaitu Uqud al-Lijain dan Fathul Qarib, yang dirancang untuk saling melengkapi
dalam pembentukan kompetensi keislaman siswa. Uqud al-Lijain difokuskan pada
penguatan akhlak keluarga dan etika sosial, sementara Fathul Qarib diarahkan
pada pemahaman fikih dasar sebagai fondasi hukum Islam. Pola pengajaran yang
dilakukan secara bergantian dan terencana mencerminkan keseriusan madrasah
dalam menghadirkan keseimbangan antara dimensi moral dan normatif, sehingga
pembelajaran kitab turats tidak bersifat parsial, tetapi holistik dan berorientasi
pada pembentukan karakter serta pemahaman keagamaan yang utuh.

Metode sorogan menjadi ciri utama dalam proses pembelajaran kitab turats
di madrasah ini. Guru berperan aktif membacakan teks, menerjemahkan, dan
menguraikan makna kitab secara langsung, sementara siswa terlibat secara intens
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melalui kegiatan menyimak, mencatat, dan memberi makna pada teks yang
dipelajari. Hasil observasi menunjukkan bahwa penerapan metode sorogan
berlangsung secara sistematis, tertib, dan berkelanjutan, serta mampu menjaga
fokus dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran. Hal ini menegaskan
bahwa pembelajaran kitab turats tidak hanya mempertahankan tradisi keilmuan
klasik pesantren, tetapi juga dijalankan secara efektif dalam konteks pendidikan
madrasah formal.

2.  Tingkat Partisipasi Siswa

Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat kehadiran siswa dalam
pembelajaran kitab turats mencapai 100% pada seluruh jenjang kelas, mulai dari
kelas X hingga kelas XII. Capaian ini menegaskan bahwa pembelajaran kitab turats
tidak sekadar diposisikan sebagai kegiatan tambahan, melainkan telah
terinternalisasi secara kuat dalam kultur akademik madrasah. Sebagai program
pra-kelas yang bersifat wajib, pembelajaran kitab turats dijalankan secara
konsisten dan disiplin, sehingga membentuk pola partisipasi siswa yang utuh,
merata, dan berkelanjutan tanpa adanya pengecualian antar jenjang.

Tingginya tingkat kehadiran tersebut mencerminkan efektivitas kebijakan
kelembagaan dalam mengintegrasikan pembelajaran kitab turats ke dalam
rutinitas belajar siswa. Selain menunjukkan komitmen madrasah terhadap
pelestarian dan penguatan kajian keilmuan Islam klasik, kondisi ini juga
mengindikasikan adanya penerimaan dan kesadaran kolektif siswa akan
pentingnya pembelajaran kitab turats sebagai fondasi pembentukan pemahaman
keagamaan. Data jumlah siswa dan tingkat kehadiran pada masing-masing jenjang
kelas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Partisipasi Pembelajaran Kitab Turats

Kategori Jumlah Siswa Kehadiran (%)
Kelas X 80 100
Kelas XI 80 100
Kelas XII 85 100
Total 245 100

3. Jenis Kitab dan Fokus Materi Pembelajaran

Pembelajaran kitab turats di madrasah ini menggunakan dua kitab utama,
yaitu Uqud al-Lijain dan Fathul Qarib, yang masing-masing memiliki fokus materi
berbeda namun bersifat saling melengkapi. Uqud al-Lijain diarahkan pada
pembinaan akhlak keluarga, terutama dalam membentuk kesadaran moral, etika
relasi sosial, serta tanggung jawab individu dalam lingkup keluarga dan
masyarakat. Sementara itu, Fathul Qarib difokuskan pada penguasaan fikih dasar
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sebagai fondasi pemahaman hukum Islam yang aplikatif dalam kehidupan sehari-
hari. Kombinasi kedua kitab ini menunjukkan adanya keseimbangan antara
penguatan dimensi akhlak dan pendalaman aspek normatif-hukum dalam
pembelajaran keislaman.

Pemilihan kedua kitab tersebut mencerminkan orientasi pendidikan
madrasah yang tidak hanya menekankan aspek kognitif keagamaan, tetapi juga
pembentukan karakter dan praktik keberagamaan siswa. Materi akhlak keluarga
dalam Uqud al-Lijain berperan strategis dalam menanamkan nilai-nilai adab,
tanggung jawab, dan keharmonisan relasi sosial sejak dini. Adapun materi fikih
dasar dalam Fathul Qarib berfungsi sebagai landasan konseptual agar siswa
memiliki pemahaman yang benar dan sistematis terkait ibadah dan muamalah.
Dengan demikian, pembelajaran kitab turats tidak bersifat parsial, melainkan
menyentuh dimensi etis dan yuridis secara terpadu.

Kedua kitab tersebut diajarkan dengan metode yang sama, yakni sorogan,
yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Melalui
metode ini, siswa membaca dan menjelaskan teks di hadapan guru secara
langsung, sehingga memungkinkan terjadinya koreksi, pendalaman makna, dan
internalisasi materi secara intensif. Keseragaman metode sorogan pada kedua
kitab memperkuat kesinambungan pembelajaran serta menjaga tradisi keilmuan
pesantren, sekaligus memastikan bahwa penguasaan materi, baik akhlak maupun
fikih dicapai secara mendalam dan bertanggung jawab, sebagaimana dirangkum
dalam tabel berikut.

Tabel 2. Jenis Kitab dan Fokus Materi

Kitab Fokus Materi Metode Pembelajaran
Uqud al-Lijain Akhlak Keluarga Sorogan
Fathul Qarib Pemahaman Fiqgih Dasar Sorogan

4.  Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Sorogan

Hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran kitab turats dengan
metode sorogan mendorong keterlibatan siswa secara aktif dan berkelanjutan.
Seluruh siswa terpantau menyimak dengan penuh perhatian ketika guru membaca
dan menjelaskan teks kitab, yang menandakan adanya kedisiplinan serta
kesadaran belajar yang kuat. Selain itu, sebagian besar siswa secara aktif mencatat
penjelasan guru dan memberikan makna sendiri pada teks yang dipelajari.
Aktivitas bertanya dan berdiskusi juga tampak berkembang, meskipun tidak
dilakukan oleh seluruh siswa, namun menunjukkan adanya keberanian intelektual
dan proses internalisasi materi yang sedang berlangsung.
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Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan bahwa pembelajaran kitab
turats di Madrasah Aliyah Ainul Hasan tidak bersifat pasif atau sekadar transfer
pengetahuan satu arah. Sebaliknya, metode sorogan mampu mengaktifkan proses
kognitif dan reflektif siswa melalui kegiatan menyimak, menalar, menafsirkan, dan
mengonfirmasi pemahaman. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab
turats berfungsi sebagai ruang pembentukan tradisi berpikir kritis sekaligus
pendalaman keilmuan keislaman siswa secara sistematis dan bermakna.

Tabel 3. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Sorogan

Aktivitas Siswa Frekuensi (%)
Mendengarkan Guru Membaca Kitab 100
Mencatat Penjelasan Guru 95
Memberikan Makna Sendiri 90
Bertanya/Mendiskusikan Isi Kitab 85

Pembahasan
1. Pembelajaran Kitab Turats sebagai Penguatan Tradisi Keilmuan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab turats di Madrasah
Aliyah Ainul Hasan berperan strategis sebagai medium penguatan tradisi keilmuan
Islam melalui integrasi teks-teks klasik ke dalam sistem pendidikan formal.
Penggunaan kitab Uqud al-Lijain dan Fathul Qarib tidak hanya diarahkan pada
penguasaan aspek normatif fikih dan akhlak, tetapi juga pada pewarisan tradisi
intelektual Islam yang menekankan kesinambungan sanad keilmuan, otoritas teks,
dan kedalaman pemahaman. Dengan demikian, pembelajaran kitab turats menjadi
ruang artikulasi antara tradisi pesantren dan struktur pendidikan madrasah
modern (Bashori et al., 2022; Tamim, 2024).

Dari perspektif teori pendidikan Barat, praktik ini sejalan dengan gagasan
cultural transmission dalam pendidikan, sebagaimana dikemukakan oleh Emile
Durkheim, yang memandang pendidikan sebagai sarana pewarisan nilai,
pengetahuan, dan norma budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya (Malik
& Malik, 2022; Somayaji, n.d.). Dalam konteks ini, kitab turats berfungsi sebagai
“memori kultural” umat Islam yang mentransmisikan kerangka berpikir, etika, dan
worldview keislaman kepada peserta didik. Pembelajaran kitab Kklasik tidak
sekadar mentransfer isi teks, tetapi membentuk habitus intelektual siswa melalui
pembiasaan membaca, menafsirkan, dan memahami teks otoritatif secara
mendalam.

Selain itu, temuan penelitian ini juga relevan dengan pandangan Jerome
Bruner tentang learning as a cultural process, yang menekankan bahwa belajar
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merupakan proses partisipasi aktif dalam budaya keilmuan tertentu (Bruner,
1996; Bruner & Porath, 2000). Melalui pembelajaran kitab turats, siswa tidak
hanya menjadi penerima pengetahuan, tetapi juga peserta aktif dalam tradisi
keilmuan Islam yang memiliki sistem, bahasa, dan metodologi khas. Dengan
demikian, kitab turats terbukti tetap kontekstual dan adaptif dalam pendidikan
madrasah, sekaligus berfungsi sebagai fondasi pembentukan nalar keislaman dan
karakter religius siswa di tengah tantangan modernitas pendidikan.

2. Metode Sorogan dalam Perspektif Teori Pembelajaran Konstruktivistik

Metode sorogan yang diterapkan di Madrasah Aliyah Ainul Hasan
menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran. Siswa tidak
hanya menerima materi secara pasif, tetapi terlibat dalam kegiatan menyimak,
mencatat, menafsirkan, dan memberi makna pada teks kitab. Aktivitas ini
menunjukkan bahwa siswa secara kontinu membangun pemahaman mereka
sendiri berdasarkan interaksi dengan guru dan teks, sehingga pembelajaran
bersifat partisipatif dan reflektif (Dhofier, 1982). Hal ini memperlihatkan bahwa
metode sorogan tidak sekadar tradisi pesantren, tetapi menjadi mekanisme
pembelajaran yang sistematis dan bermakna.

Dari perspektif pendidikan Barat, praktik sorogan sejalan dengan teori
konstruktivisme Jean Piaget, yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun
secara aktif melalui pengalaman dan refleksi individu (Piaget & Inhelder, 2008).
Selain itu, metode ini juga mendukung pandangan Lev Vygotsky tentang
pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kognitif, khususnya melalui
konsep scaffolding, di mana guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan
dukungan sesuai zona perkembangan proksimal siswa (Vygotsky, 1978).
Pendekatan ini menggarisbawahi bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa
diberi kesempatan untuk mengkonstruksi pengetahuan secara mandiri, namun
tetap dibimbing oleh guru yang berkompeten.

Lebih jauh, metode sorogan mencerminkan prinsip-prinsip yang
dikemukakan oleh Jerome Bruner tentang learning as a cultural process, yang
menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui partisipasi aktif dalam budaya
keilmuan tertentu (Bruner, 1996). Dengan menekankan interaksi langsung antara
siswa, teks, dan guru, sorogan memungkinkan internalisasi pengetahuan sekaligus
pengembangan keterampilan berpikir kritis, analisis, dan refleksi moral. Dengan
demikian, metode sorogan tidak hanya mempertahankan nilai tradisi pesantren,
tetapi juga memiliki landasan pedagogis yang kuat dan relevan dengan prinsip-
prinsip pendidikan modern, sehingga mampu membentuk siswa yang kompeten
secara kognitif, afektif, dan religius.
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3. Integrasi Tradisi Pesantren dan Pendidikan Formal

Pelaksanaan pembelajaran kitab turats sebagai program pra-kelas di
Madrasah Aliyah Ainul Hasan menunjukkan integrasi nilai-nilai pesantren klasik
ke dalam kerangka kurikulum formal. Dengan jadwal rutin setiap pagi, siswa
memiliki kesempatan untuk memahami konsep dasar kitab sebelum mengikuti
pelajaran formal. Pendekatan ini menegaskan adanya kesinambungan antara
pendidikan tradisional berbasis teks klasik dan pendidikan modern, sehingga
pembelajaran kitab turats tidak sekadar ritual, tetapi menjadi bagian integral dari
pengalaman belajar yang terstruktur dan berkelanjutan (Aqil, 2025; Nuraeni,
2025).

Secara teoritis, praktik ini sejalan dengan pandangan John Dewey tentang
learning by experience, yang menekankan pentingnya Kketerkaitan antara
pengalaman praktis dan pembelajaran teoretis. Dewey menekankan bahwa
pembelajaran efektif terjadi ketika siswa dapat menghubungkan pengetahuan
yang diperoleh dengan pengalaman nyata, sehingga memungkinkan internalisasi
nilai dan konsep secara kontekstual (Das & Banerjee, 2023; Dewey, 1986). Dalam
konteks pembelajaran kitab turats, siswa tidak hanya membaca dan menghafal
teks, tetapi juga menafsirkan, menganalisis, dan mengaitkan materi dengan
kehidupan sehari-hari, yang memperkuat pemahaman konseptual sekaligus
pengembangan karakter.

Selain itu, integrasi ini juga mencerminkan prinsip yang dikemukakan oleh
Bruner tentang spiral curriculum, di mana materi diajarkan secara bertahap dan
berulang, memungkinkan siswa mengulang dan memperdalam pemahaman
seiring waktu. Pendekatan ini tidak hanya memperkuat kemampuan kognitif,
tetapi juga membentuk kesadaran religius dan moral yang konsisten (Bruner,
1996; Drew, 2024; Woodward, 2019). Dengan demikian, integrasi tradisi
pesantren dan pendidikan formal tidak hanya meningkatkan penguasaan
akademik siswa, tetapi juga memperkokoh identitas keislaman dan budaya belajar
yang berakar pada tradisi keilmuan klasik, sekaligus relevan dengan tuntutan
pendidikan modern.

4. Dampak Pembelajaran terhadap Aktivitas dan Karakter Siswa

Tingginya tingkat partisipasi siswa dalam pembelajaran sorogan
menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam mendorong keterlibatan kognitif
dan afektif. Aktivitas menyimak guru, mencatat penjelasan, memberi makna pada
teks, serta berdiskusi secara aktif mencerminkan bahwa siswa tidak hanya
menerima informasi, tetapi juga membangun pemahaman sendiri. Temuan ini
sejalan dengan prinsip konstruktivisme Piaget, yang menekankan bahwa
pengetahuan dibentuk melalui pengalaman aktif dan refleksi (Rai, 2025; Stoltz et
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al., 2024), serta teori Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dan scaffolding
dalam pengembangan kognitif (Thompson, 2023; Vygotsky, 1978).

Selain aspek kognitif, praktik sorogan berperan penting dalam pembentukan
karakter dan kesadaran moral siswa. Aktivitas berulang dan keterlibatan langsung
dengan teks klasik menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kesabaran,
atribut yang menjadi ciri khas pendidikan pesantren. Hal ini sejalan dengan
penelitian Lickona tentang Educating for Character, yang menegaskan bahwa
pendidikan yang efektif tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
membentuk etika, moral, dan karakter individu melalui pengalaman belajar yang
konsisten dan bermakna (Munawarsyah et al., 2024; Suroso & Husin, 2024).

Lebih jauh, pembelajaran kitab turats juga memberikan kontribusi pada
internalisasi nilai religius dan etika sosial siswa. Dengan berinteraksi secara aktif
dengan teks dan guru, siswa mengembangkan pemahaman yang holistik, tidak
hanya mengenai fikih dan akhlak, tetapi juga tentang tanggung jawab sosial dan
kepedulian moral. Temuan ini mendukung pandangan Dewey (Bayram, 2025) dan
Bruner (Ireland & Mouthaan, 2020) bahwa pendidikan yang menghubungkan
praktik dengan teori, serta mengintegrasikan pengalaman kultural dan nilai-nilai
tradisi, mampu membentuk siswa yang cerdas secara intelektual sekaligus matang
secara karakter dan religius.

5. Refleksi Kritis dan Keterbatasan Penelitian

Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif pembelajaran kitab
turats terhadap penguasaan materi dan pembentukan karakter, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dicermati. Pelaksanaan pembelajaran pada pagi hari,
meskipun terjadwal secara konsisten, berpotensi menimbulkan kelelahan fisik dan
kognitif bagi sebagian siswa, terutama di kelas dengan beban akademik tinggi.
Kondisi ini dapat memengaruhi konsentrasi dan kualitas pemahaman materi,
sehingga keberlanjutan hasil pembelajaran menjadi tergantung pada stamina dan
kesiapan siswa (Dyah Ayu Latifah, 2021; Fadhillah, 2022; Maghfiroh, 2024; Pamuji
et al.,, 2024; Rizqullah, 2005).

Selain itu, perbedaan kemampuan bahasa Arab dan tingkat literasi kitab
kuning antar siswa menimbulkan variasi signifikan dalam pemaknaan teks.
Beberapa siswa lebih cepat menangkap konteks dan hukum yang terkandung
dalam kitab, sementara yang lain membutuhkan waktu dan bimbingan lebih
intensif. Temuan ini menekankan perlunya pengembangan strategi pendampingan,
diferensiasi pembelajaran, dan inovasi pedagogis yang adaptif agar metode
sorogan dapat menjangkau seluruh siswa secara optimal, sekaligus
mempertahankan efektivitasnya dalam membentuk kompetensi kognitif, moral,
dan religius (Munawarsyah et al., 2024; Nuraeni, 2025).
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D. Simpulan

Pembelajaran kitab turats di Madrasah Aliyah Ainul Hasan merupakan
program pra-kelas yang terstruktur dan konsisten sejak 2010, dilaksanakan
sebelum jam pelajaran formal dengan metode sorogan menggunakan kitab Uqud
al-Lijain dan Fathul Qarib, yang terbukti meningkatkan pemahaman fikih dan
akhlak serta membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, kesungguhan belajar, dan
internalisasi nilai religius siswa; secara teoritis, temuan ini mendukung prinsip
konstruktivisme Piaget dan Vygotsky tentang pembelajaran berbasis pengalaman
dan interaksi sosial, serta pandangan Dewey mengenai keterkaitan praktik dan
teori, sehingga metode sorogan menjadi model integrasi tradisi pesantren klasik
dengan pendidikan formal modern yang menghasilkan kompetensi akademik dan
pengembangan karakter holistik; meskipun demikian, penelitian memiliki
keterbatasan berupa potensi kelelahan siswa akibat pembelajaran pagi, perbedaan
kemampuan bahasa Arab dan literasi kitab kuning, serta keterbatasan informan
yang hanya kepala madrasah, sehingga penelitian lanjutan disarankan melibatkan
guru, siswa, dan orang tua, mengeksplorasi strategi diferensiasi dan
pendampingan belajar, serta menelaah dampak jangka panjang terhadap
internalisasi nilai religius dan pembentukan karakter, sehingga dapat memberikan
kontribusi empiris yang lebih komprehensif bagi pengembangan pendidikan
berbasis kitab turats.
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